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Abstrak

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah mengetahui samapai sejauh mana pengaruh dari air rebusan
daun kelor (Moringa oliefera) dalam mempertahankan kualitas intrinsikdari telur ayam yang disimpan
selama 14 hari dalam kondisi suhu ruang. Penelitian laboratorium ini dilakukan pada kondisi suhu ruang
selama 14 hari dengan desain yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan 5
perlakukan (0, 5, 10, 15 dan 20 g/It) dimana tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera) memberikan efek yang
berbeda nyata (p<0,05) terhadap IKT, IPT, berat jenis, HU dan tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap
penyusutan bobot. Penyusutan bobot telur yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 1,76 -1,97
g/butir; nilai HU berkisar 54,64-77,92; IKT berkisar 0,247-0,270; IPT berkisar 0,02-0,04; dan berat jenis
berkisar 0,989-1,002g/ml. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa telur ayam yang direndam
menggunakan air rebusan daun kelor (Moringa olifera) dapat meningkatkan kualitras intrinsik telur
selama penyimpanan di suhu ruang. Dosis daun kelor (Moringa olifera) yang terbaik untuk meningkatkan
kualitas intrinsik telur ayam sebesar 10g/It.

Katakunci: daun kelor, kualitas intrinsik, moringa oliefera, penyimpanan, suhu ruang, telur ayam

Abstrack

The aim of carrying out this research is to determine to what extent the influence of boiled water from
Moringa oliefera leaves in maintaining the intrinsic quality of chicken eggs stored for 14 days at room
temperature. This laboratory research was carried out at room temperature for 14 days with the design
used being a completely randomized design (CRD) using 5 treatments (0, 5, 10, 15 and 20 g/It) where
each treatment was repeated 4 times. The results of statistical analysis showed that the level of boiled
water from Moringa oliefera leaves had a significantly effect (p<0.05) on IKT, IPT, specific gravity, HU
and was not significantly (p>0.05) on weight loss. The reduction in egg weight obtained in this study
ranged from 1.76 -1.97 g/egg; haugh units ranged from 54.64 to 77.92; egg yolk index ranges from 0.247
to 0.270; egg white index ranges from 0.02 to 0.04; and specific gravity ranges from 0.989-1.002g/ml.
This research can be concluded that chicken eggs soaked in boiled water from Moringa olifera leaves can
improve the intrinsic quality of the eggs during storage at room temperature. The best dose of Moringa
olifera leaves to improve the intrinsic quality of chicken eggs is 10g/It.

Keyword: Moringa oliefera, intrinsic quality, storage, room temperature, chicken eggs

PENDAHULUAN

Salah satu pangan asal hewani yang sangat bermanfaat untuk mensuplai kebutuhan
protein guna mencapai kecukupan gizi masyarakat adalah telur ayam dari ayam ras petelur.
Telur menjadi salah satu pangan hewani yang digemari oleh masyarakat karena memiliki
kandungan gizi seimbang diantaranya protein sebagai sumber asam amino, karbohidrat untuk
sumber energi, vitamin, mineral, dll. [1}-[3]. Ayam ras pada awal produksi umunya
menghasilkan telur yang lebih kecil, cangkangnya lebih tebal dengan pori-pori pada cangkang
telur yang lebih sedikit, sehingga terjadinya proses penguapan CO;, dan HO rendah. Proses
yang dapat merusak kualitas telur ayam diantaranya adalah mikroorganisme pembusuk,
penguapan air dan udara dari telur pada pori-pori cangkang telur karena pengaruh lingkungan,
dan gelembung karena kelembaban di tempat penyimpanan [3]-[6]. Kualitas cangkang telur
berpengaruh terhadap kecepatan laju penurunan kualitas telur [7], [8]. Telur merupakan produk
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pangan asal ternak yang rawan terhadap penurunan kualitas baik ekstrinsik maupun intrinsik
dan gampang rusak. Salah satu alternatif yang banyak dilakukan oleh masyarakat untuk
mempertahankan atau meningkatkan kualitas telur adalah dengan menambahkan imbuhan pakan
kedalam pakan ayam. Imbuhan pakan sengaja ditambahkan kedalam pakan untuk mengubah
kualitas pakan guna meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan. Imbuhan pakan ini
dapat mendorong pertumbuhan ternak lebih cepat, meningkatkan kesehatan ternak, mengurangi
risiko penyakit, meningkatkan produktivitas ternak, dan meningkatkan efisiensi pakan [9]-[13].
Produk unggas seperti telur dapat membusuk atau menurun kualitas dan nilai gizinya dengan
sangat cepat selama proses penyimpanan. Penurunan mutu dari telur ini akibat adanya
kerusakan yang terjadi secara fisik misalnya penguapan air, dan lain sebagainya yang
berdampak pada kerusakan pada komponen penyusun telur. Kualitas telur ayam dapat menurun
selama penyimpanan karena adanya proses fisik seperti penguapan dan adanya bakteri
pembusuk [14]-[18]. Umumnya jika relur disimpan pada suhu ruangan selama 14 hari dapat
menyebabkan kualitas telur menurun dan rusak. Permasalahan seperti ini dapat diatasi dengan
melakukan penghambatan kerusakan telur melalui perendaman menggunakan air rebusan daun
kelor (Moringna oliefera L.).

Tanaman kelor (Moringna oliefera L.) termasuk dalam famili Moringaceae dan dapat
beradaptasi dan berkembang dengan baik di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi.
Tanaman kelor (Moringna oliefera L.) memiliki tinggi batang yang cukup tinggi yaitu
mencapai 7-11 m. Daun dari tanaman kelor berbentuk lonjong, berukuran kecil dan
berkelompok dalam satu batang. Daun kelor diketahui mengandung lebih dari 90 nutrisi,
termasuk vitamin esensial, asam amino dan memiliki sifat anti inflamasi [19], [20]. Moringna
oliefera L. merupakan tanaman yang mengandung protein dan mineral. Daun kelor di Indonesia
banyak digunakan sebagai tanaman pagar, tanaman yang ditanam di pinggir sawah atau di
pinggir sawah sebagai gulma. Selain itu, tanaman ini juga telah banyak diketahui memiliki
manfaat dan dapat digunakan menjadi tanaman pangan. Seluruh bagian yang ada pada tanaman
kelor dapat dimanfaatkan sebagai pangan, mulai dari daun, kulit batang, batang, hingga akar.
Jus dari akar tanaman kelor dapat digunakan untuk mengobati agresi eksternal. Masih banyak
lagi manfaat lain dari tanaman kelor (Moringa oliefera L). Kulit batang kelor digunakan untuk
mengobati radang usus, daun kelor bersifat anti anemia, daun dan batangnya dapat digunakan
untuk menurunkan darah tinggi dan mengobati diabetes [21]. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraiakn diatas, maka penting untuk dilakukan sebuah penelitian untuk mengetahui
samapai sejauh mana pengaruh dari air rebusan daun kelor (Moringa oliefera) dalam
mempertahankan kualitas intrinsikdari telur ayam yang disimpan selama 14 hari dalam kondisi
suhu ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian laboratorium ini dilakukan pada kondisi suhu ruang selama 14 hari dengan
desain yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan 5 perlakukan (0, 5,
10, 15 dan 20 g/It) dimana tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 September - 3 Oktober 2023 di laboratorium
IPA Terpadu Universitas Nahdlatul Ulama Blitar.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang harus disediakan dan digunakan diantaranya kompor induksi, panci, egg
tray karton, thermogun, jangka sorong, timbangan digital, papan kaca, egg topper, digital depth
gauge, beaker glass, tisu dan alat tulis. Bahan yang dibutuhkan pada kegiatan ini diantaranya
telur ayam ras yang baru (berumur 1 hari), daun kelor dan aquades.

Pengaruh Level Air Rebusan Daun Kelor (Moringa oliefera) terhadap Kualitas Intrinsik Telur
Ayam selama Penyimpanan di Suhu Ruang
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Prosedur Penelitian

Air rebusan daun kelor dibuat dengan cara merebus air yang ditambahkan dengan daun
kelor (Moringa oliefera) dengan level sesuai jenis perlakuan dan perebusan dilakukan pada suhu
58°C. Selanjutnya air rebusan ini didinginkan hingga mencapai suhu ruang yang kemudian
digunakan untuk merendam telur ayam. Telur ayam yang telah dibersihkan menggunakan tisu
selanjutnya direndam pada air rebusan daun kelor (Moringa oliefera) sesuai dengan perlakuan
selama 30 menit dan disimpan pada suhu ruang selama 14 hari.

Variabel Penelitian

Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui kualitas intrinsik dari telur ayam
dilakukan dengan menggunakan pengamatan pada variabel sebagai berikut.

a. Penyusutan Bobot Telur

Salah satu parameter yang digunakan untuk menilaikualitas intrinsik dari telur ayam adalah
menggunakan indikator penyusutan bobot telur (BT). Indikator ini dapat diketahui dengan
mengukur dengan melakukan penimbangan pada telur sebelum dan sesudah perlakuan
kemudian menghitung selisihnya [22]-[24]. Rumus yang digunakan untuk mengetahui
penyusutan BT sebagai berikut.

BT setelah perdakuan — BT sebelum perlakuan
Penyusutan BT = — x 1009 ..o (1)
BT sebelum perlakuan

b. Haugh Unit (HU)
HU umumnya digunakan sebagai salah satu indikator atau parameter untuk menilai
kesegaran dari telur ayam atau umur simpan telur [25], [26]. Nilai HU telur dapat diketahui
dengan melakukan perhitungan menggunakan rumus dibawah ini.
HU = 100 log(H — | lr. u| +19 2)
4 1'd| T00 B T

c. Indeks Kuning Telur (IKT)

Indeks kuning telur merupakan perbandingan antara tinggi kuning telur dengan diameter
telur. Nilai indeks kuning dapat dihitung dengan cara membagi antara tinggi kuning telur
dengan diameter kuning telur [25], [26].

Tinggi kuning telur (mm)
IKT = — : (3)
Diameterkuning telur (mm)  «ororereerremeeees

d. Indeks Putih Telur (IPT)
Nilai IPT dapat diketahui dengan melakukan pengukuran pada kualitas putih telur.
Pengukuran ini digunakan untuk mendapatkan indeks dari putih telur dengan
membandingkan antara tinggi dengan lebar dari putih telur [25], [26]. Adapaun rumus untuk
menghitung nilai IPT sebagai berikut.

_ Tinggiputih telur (mm)
IPT = — : (4)
Diameter putih telur (mm)  «orereererre

e. Berat Jenis
Berat jenis pada telur ayam dapat dihitung menggunakan rumus membagi bobot telur dengan
volume telur [26].
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Bobot telur (g)
Volume telur (ml)

Berat Jenis Telur =

Analisis Data

Data yang didapatkan selama penelitian ditabulasi dan kemudian dilakukan analisis
statistik menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan uji Duncan jika hasil yang didapatkan
menunjukkan adanya efek yang sangat signifikan dan atau signifikan [27]-[31].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan dari kualitas intrinsik dari telur ayam yang direndam menggunakan air rebusan
daun kelor (Moringa olifera) selama penyimpanan di suhu ruang tersaji pada Tabel 1 dibawah
ini.
Tabel 1. Kualitas intrinsik telur ayam selama penyimpanan di suhu ruang

Variabel Penelitian

Perlakuan Penyusutan Berat Jenis
BT (g/butir) HU IKT IPT (g/ml)

PO 1,94 £ 0,23 54,642 + 8,38 0,2472+0,01 0,022 +0,00 0,989+ 0,01

P1 1,76 £ 0,05 67,40° £ 5,02 0,270°+£ 0,00 0,03°+0,00 1,001+ 0,00

P2 1,79+£0,25 77,92 + 6,26 0,260*+0,01 0,04°+ 0,00 1,002+ 0,00

P3 1,97 +0,18 68,93+3,06 0,265°+0,02 0,03°+0,00 1,002+ 0,00

P4 1,81 +£0,09 67,69°+ 10,01 0,266°+0,02 0,03°+3,01 0,999°+ 0,00

Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera) memberikan efek yang berbeda
nyata (p<0,05) terhadap IKT, IPT, berat jenis, HU dan tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap penyusutan bobot

Penyusutan Bobot Telur (BT)

Analisis statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera)
memberikan efek yang tidak nyata (p>0,05) terhadap penyusutan bobot telur. Rataan
penyusutan bobot telur yang didapatkan berkisar antara 1,76 -1,97 g/butir. Rataan penyusutan
bobot telur tertinggi sebesar 1,97 g/butir didapatkan pada perlakuan P3 dan rataan penyusutan
bobot telur terendah sebesar 1,76 g/butir didapatkan pada perlakuan P1.

Penyusutan bobot telur yang terjadi pada perlakuan yang menggunakan air rebusan
daun kelor (Moringa oliefera) lebih rendah dibanding dengan perlakuan kontrol disebabkan
karena adanya proses penguapan melalui pori-pori cangkang telur. Semakin besar pori-pori
cangkang telur dapat menyebabkan tingginya penyusutan telur [10], [11]. Kontaminasi putih
telur telur oleh mikroba juga dapat meningkatkan penyusutan telur. Kandungan tanin yang
terdapat dalam daun kelor dapat mencegah terjadinya kontaminasi oleh mikroba dengan cara
melakukan merusak dinding sel mikroba [1]. Semakin rendah jumlah mikroba yang menempel
dalam cengkang telur maka semakin rendah tingkat terjadinya kerusakan telur. Kontaminasi
mikroorganisme pada telur menyebabkan kerusakan pada putih telur dimana mikroba tersebut
akan mendegradari sebagian senyawa putih telur yang menjadikan putih telur menjadi lebih
encer dan mempercepat pada proses penguapan air dan gas CO,. Kualitas nutrisi dari pakan
yang diberikan pada ayam memberikan pengaruh yang besar terhadap kualitas cangkang telur
[32].

Haugh Unit (HU)

Analisis statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera)
memberikan efek yang nyata (p<0,05) terhadap haugh unit (HU). Rataan nilai haugh unit (HU)
pada penelitian ini berkisar antara 54,64 — 77,92. Nilai terendah perlakuan PO yaitu 54,64 dan
Nilai HU tertinggi didapatkan pada perlakuan P2 yaitu 77,92. Pada P2 ini telur masih tergolong
dalam telur segar dimana nilai HU untuk telur segar adalah diatas 72 [33]. Semakin tinggi nilai
haugh unit telur, maka menunjukkan kualitas telur semakin baik.

Pengaruh Level Air Rebusan Daun Kelor (Moringa oliefera) terhadap Kualitas Intrinsik Telur
Ayam selama Penyimpanan di Suhu Ruang
(Yuvita Mulia Wurandani, Nining Haryuni* dan Yuniar Alam)
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Perendaman telur ayam pada air rebusan daun kelor dapat digunakan untuk
mempertahankan kualitas telur salah satunya dengan mempertahankan nilai HU. Kandungan zat
aktif yang terdapat dalam daun kelor seperti alkaloid, flavonoid,dan tanin dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri dalam proses pengawetan pangan [34]. Rendahnya cemaran mikroba
pembusuk pada telur yang direndam menggunakan rebusan air daun kelor berdampak pada
kualitas telur yang masih tinggi dan telur masih dalam kondisi seperti telur baru [25], [26], [35],
[36].

Indeks Kuning Telur (IKT)

Analisis statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera)
memberikan efek yang nyata (p<0,05) terhadap indeks kuning telur (IKT). Nilai rataan IKT
berkisar antara 0,247 — 0,270. Indeks kuning telur (IKT) tertinggi didapatkan pada perlakuan P1
dengan nilai IKT sebesar 0,270 dan IKT terendah didapatkan pada perlakuan PO sebesar 0,247.
Tingginya nilai IKT pada telur yang direndam menggunakan air rebusan daun sirih disebabkan
karena adanya kandungan tanin. Komponen tanin pada daun kelor dapat mencegah penguapan
uap air dan gas CO2. Nilai indeks kuning telur merupakan indikator kualitas segar yang dapat
diukur dari tinggi dan diameter kuning telur. Peningkatan nilai indeks kuning telur dipengaruhi
oleh protein, lemak dan asam amino [37].

Indeks Putih Telur (IPT)

Analisis statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera)
memberikan efek yang nyata (p<0,05) terhadap indeks putih telur (IPT). Nilai rataan IPT
berkisar antara 0,02 — 0,04. Indeks putih telur (IPT) tertinggi didapatkan pada perlakuan P3
dengan nilai IPT sebesar 0,04 dan IPT terendah didapatkan pada perlakuan PO sebesar 0,02.
Nilai IPT indeks putih telur pada telur ayam yang diperlakukan dengan proses perendaman
menggunakan air rebusan daun kelor lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0)
disebabkan karena daun kelor mempunyai kandungan tanin dan kalsium yang tinggi yang
dapat dimanfaatkan untuk membentuk lapisan guna menutup pori-pori cangkang telur. Tanin
dapat bereaksi dengan protein yang terdapat pada permukaan cangkang untuk membentuk
lapisan kedap udara yang selanjutnya akan melapisi permukaan dari cangkang telur [37].
Kandungan tanin dan saponin dalam daun kelor memiliki sifat antimikroba. Tanin dapat
membunuh bakteri yang menempel pada cangkang telur melalui cara merusak dinding sel dan
mendenaturasi protein dan bakteri [1], [10], [11]. Disamping itu senyawa tanin dan saponin
yang ada pada daun kelor dapat bersifat antibakteri. Sifat antibakteri ini dapat dimanfaatkan
sebagai desinfektan untuk membunuh bakteri yang menempel pada cangkang telur yang dapat
merusak kualitas telur. Mekanisme antibakteri dari senyawa tanin yaitu menghancurkan dinding
sel bakteri pembusuk yang menempel pada cangkang telur dengan cara merusak senyawa
protein penyusun dinding sel bakteri. Nilai indeks putih telur (IPT) dipengaruhi oleh lama
penyimpanan dan kenaikan pH akibat penguapan CO[12].

Berat Jenis

Analisis statistik menunjukkan bahwa level air rebusan daun kelor (Moringa oliefera)
memberikan efek yang nyata (p<0,05) terhadap berat jenis telur. Nilai rataan berat jenis telur
pada penelitian ini berkisar antara 0,909 — 1,002. Berat jenis telur pada perlakuan PP2 dan P3
memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding perlakuan yang lain yaitu sebesar 1,002. Berat jenis
telur terendah didapatkan pada perlakuan PO sebesar 0,989.

Pada perlakuan perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun kelor memiliki
nilai berat jenis yang lebih besar dibandingkan perlakuan kontrol disebabkan karena kadungan
tanin dalam daun kelor merupakan senyawa metabolik sekunder pada tumbuhan yang memiliki
sifat anti bakteri. Tanin bereaksi dengan protein yang terdapat pada cangkang telur dengan
menyerupai seperti kolagen, sehingga terjadi proses penyamakan dan menimbulkan endapan
yang berwarna coklat yang dapat menyumbat pori-pori cangkang telur, mencegah keluarnya
oksigen (penguapan) pada permukaan cangkang telur. Hal ini tentunya memberikan manfaat
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untuk mengurangi laju penguapan pada telur [37]. Berat jenis telur dipengaruhi oleh berat dan
ketebalan cangkang telur, sedangkan fenomena terapung dan tenggelamnya telur yang
dimasukkan kedalam air disebabkan oleh adanya rongga udara yang terdapat didalam telur.
Berat jenis telur merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai kesegaran
telur. Faktor yang mempengaruhi berat jenis telur diantaranya lama penyimpanan, suhu, dan
cuaca [38].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa lamanya waktu sangrai pada jagung
yang Telur ayam yang direndam menggunakan air rebusan daun kelor (Moringa olifera) dapat
meningkatkan kualitras intrinsik telur selama penyimpanan di suhu ruang. Dosis daun kelor
(Moringa olifera) yang terbaik untuk meningkatkan kualitas intrinsik telur ayam sebesar 10g/It.
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